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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi, terutama dalam pengelolaan data dapat memberikan 

dampak yang efektif dan efisien dalam meningkatkan pelayanan dalam bidang metrologi 

legal. Transformasi teknologi tidak hanya mengubah cara memperoleh informasi, tetapi juga 

menciptakan perubahan mendasar dalam sistem pelayanan untuk Masyarakat.  Sistem 

Layanan Metrologi Legal Terpusat berbasis web dikembangkan untuk mempermudah 

administrasi dalam pengelolaan data dan meningkatkan pelayanan bagi Masyarakat yang 

melakukan pengajuan tera dan tera ulang. Oleh karena itu, sistem ini dirancang 

menggunakan metode waterfall, yang memastikan setiap tahap pengembangan, mulai dari 

analisis kebutuhan hingga implementasi dan pemeliharaan, dilakukan secara terstruktur dan 

sistematis. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas layanan tera dan 

tera ulang di Bidang Metrologi Legal pada Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Jombang. Dengan adanya sistem ini, diharapkan proses administrasi dan 

pengelolaan data di bidang metrologi legal dapat berjalan lebih efektif dan efisien, sehingga 

mampu memberikan layanan yang lebih baik kepada masyarakat. 

Kata Kunci: Sitem Informasi, Metrologi legal, Metode Waterfall, Pelayanan 

Abstract 

The development of information technology, especially in data management, can have a 

significant impact on improving efficiency and effectiveness in legal metrology services. 

Technological transformation not only changes how information is obtained but also 

fundamentally alters service systems for the public. A centralized web-based Legal 

Metrology Service System is being developed to streamline administrative data management 

and enhance services for individuals applying for metrological calibration and re-

verification. Therefore, this system is designed using the waterfall method, ensuring each 

development stage, from needs analysis to implementation and maintenance, is conducted in 

a structured and systematic manner. The primary objective of this research is to improve the 

quality of calibration and re-verification services in Legal Metrology at the Office of Trade 

and Industry in Jombang Regency. With this system in place, it is expected that 

administrative processes and data management in legal metrology will operate more 

effectively and efficiently, thereby delivering better services to the public. 

Keywords: Information System, Legal Metrology, Waterfall Method, Service Enhancement 

 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi, semakin banyak organisasi yang beralih 

ke sistem berbasis web untuk mengelola data dan layanan. Sistem ini memungkinkan akses 

dari mana saja dan kapan saja dengan koneksi internet. Salah satu bidang yang memanfaatkan 
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teknologi informasi adalah Kemetrologian, ilmu pengukuran. Kegiatan kemetrologian yang 

berhubungan langsung dengan masyarakat mencakup tera dan tera ulang alat-alat ukur, takar, 

timbang, dan perlengkapannya (UTTP) (Mardiansyah & Adisti, 2017). 

Dalam dunia modern, metrologi legal sangat penting untuk melindungi konsumen dan 

memastikan produk memenuhi standar yang ditetapkan oleh Badan Standarisasi Metrologi 

Legal (BSML) di Bandung, Jawa Barat. Masalah yang terjadi adalah proses pengerjaan di 

bidang kemetrologian masih dilakukan secara konvensional, mulai dari pengajuan tera/tera 

ulang, penjadwalan, pengawasan, penyidikan, hingga pembayaran. Perkembangan teknologi 

informasi telah membawa dampak signifikan pada berbagai sektor, termasuk bidang 

kemetrologian. Kemetrologian, sebagai ilmu pengukuran yang terkait dengan tera dan tera 

ulang alat-alat ukur, takar, timbang, dan perlengkapannya (UTTP), memainkan peran penting 

dalam melindungi konsumen dan menjaga standar produk. Namun, di Indonesia, proses 

kemetrologian masih dilakukan secara konvensional, mulai dari pengajuan hingga 

pembayaran, yang menyebabkan inefisiensi dalam pelayanan (Candra, 2023). Kondisi ini 

berbeda dengan negara-negara maju seperti Australia dan Tiongkok, di mana sistem 

metrologi legal berbasis teknologi web telah diterapkan dan memberikan hasil positif dalam 

hal efisiensi dan transparansi layanan (Kshetri, 2017). Untuk mengatasi masalah ini, 

pengembangan Sistem Layanan Metrologi Legal Terpadu berbasis Web di Indonesia 

diusulkan sebagai solusi yang mampu mempercepat dan mempermudah proses pengelolaan 

tera dan tera ulang (Llanto, 2016). Penggunaan sistem berbasis web ini memungkinkan akses 

yang lebih luas, proses yang lebih efisien, serta peningkatan kualitas layanan kepada 

masyarakat, sekaligus menjadi bentuk adaptasi terhadap tuntutan era digital (Wibowo & 

Pratomo, 2021). 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan sistem berbasis web dalam 

pelayanan publik mampu meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan, termasuk di bidang 

metrologi legal. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Bruenisholz et al., (2019) di 

Australia menunjukkan bahwa penerapan sistem metrologi berbasis web tidak hanya 

meningkatkan efisiensi pengajuan tera dan tera ulang, tetapi juga mempercepat proses 

penjadwalan dan pengawasan alat ukur dengan peningkatan kecepatan layanan hingga 30%. 

Penelitian lain oleh Arshad et al., (2018) menemukan bahwa penggunaan platform digital 

dalam metrologi legal mampu mengurangi potensi kesalahan manusia dan meningkatkan 

akurasi dalam pengawasan alat ukur, yang sangat penting dalam transaksi perdagangan. 

Selain itu, penelitian oleh Kahn et al., (2018) mengungkapkan bahwa sistem layanan berbasis 

web memungkinkan akses yang lebih luas dan transparan bagi pengguna, yang pada akhirnya 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap lembaga metrologi legal. Oleh karena itu, 

penerapan Sistem Layanan Metrologi Legal Terpadu berbasis Web di Indonesia diharapkan 

dapat memberikan manfaat yang serupa, terutama dalam mempercepat dan mempermudah 

proses pelayanan kemetrologian, serta meningkatkan akuntabilitas dan transparansi layanan. 

Solusi untuk dari pemecahan masalah ini adalah pengembangan Sistem Layanan 

Metrologi Legal Terpadu berbasis Web. Sistem ini akan digunakan untuk pelayanan terpadu 

yang mencakup layanan tera/tera ulang, penjadwalan, pengawasan, dan penyidikan. 

Berdasarkan masalah tersebut, maka disusunlah Sistem Layanan Metrologi Legal Terpusat 

berbasis Web. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan sistem layanan metrologi legal 

berbasis web di Indonesia, yang hingga saat ini masih menggunakan metode konvensional 

dalam berbagai prosesnya, seperti pengajuan tera/tera ulang, penjadwalan, pengawasan, 

hingga pembayaran. Selain itu, penelitian ini menawarkan integrasi layanan metrologi dalam 

satu platform terpadu, yang tidak hanya mempercepat proses pelayanan, tetapi juga 

meningkatkan transparansi dan aksesibilitas bagi masyarakat umum dan pihak terkait. 

Kebaruan lainnya adalah adaptasi teknologi ini ke dalam konteks lokal Indonesia, di mana 
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tantangan geografis dan keterbatasan infrastruktur sering menjadi hambatan dalam penerapan 

teknologi digital di sektor pelayanan publik. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat berupa peningkatan efisiensi dan 

transparansi dalam layanan kemetrologian melalui penerapan sistem berbasis web, sehingga 

proses pengajuan tera, tera ulang, penjadwalan, dan pengawasan dapat dilakukan dengan 

lebih cepat dan akurat. Bagi pemerintah, sistem ini dapat meningkatkan kualitas pelayanan 

publik, sementara bagi konsumen dan industri, hal ini akan memberikan jaminan standar dan 

akurasi dalam transaksi perdagangan. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi 

dalam pengembangan literatur mengenai inovasi teknologi di sektor layanan publik, 

khususnya di bidang metrologi legal di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis menggunaka metode waterfall. Metode Waterfall 

merupakan suatu proses yang mencakup spesifikasi, pengembangan, validasi, solusi dan 

representasi (Noviana & Widya, 2024). Terbagi menjadi tahapan-tahapan yang berbeda, 

termasuk perancangan perangkat lunak, implementasi, pengujian dan spesifikasi persyaratan. 

Berikut merupakan tahapan dalam metode waterfall: 

 

 
Gambar 1. Alur Metode Waterfall (Nurhayati & Agussalim, 2023) 

 

1) Requirement Analysis 

Pada tahap ini, penulis merumuskan apa saja yang diperlukan dalam 

perkembangan teknologi saat ini. Tahap ini merupakan langkah awal dalam 

pengembangan sistem, di mana informasi dikumpulkan untuk menemukan solusi dari 

permasalahan yang ada serta mengidentifikasi fitur dan fungsi yang akan diterapkan 

pada sistem. 

2) Desigh 

Setelah memahami kebutuhan, langkah berikutnya adalah merancang sistem 

secara menyeluruh. Pembuatan spesifikasi fungsional dan teknis, desain struktur basis 

data, dan desain antarmuka pengguna (Arianti et al., 2022). 

3) Implemetation 

Untuk mencapai tujuan ini, sistem harus dibuat berdasarkan rancangan yang 

telah dibuat sebelumnya. Proses ini mencakup pengembangan program, pembuatan 

basis data, dan integrasi seluruh komponen sistem. 

4) Testing  

Setelah sistem dibangun, langkah berikutnya adalah mengujinya untuk 

memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan. 

Proses ini mencakup pengujian fungsionalitas, keamanan, dan kinerja sistem. Metode 

testing yang digunakan yaitu Black Box Testing. Black Box Testing adalah metode 

pengujian perangkat lunak yang memeriksa fungsionalitas aplikasi tanpa 

mempertimbangkan struktur internal atau mekanisme kerjanya (Putra et al., 2020). 
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5) Deployment 

Setelah sistem diuji dan disetujui, langkah berikutnya adalah menerapkannya 

sepenuhnya pada layanan pembayaran pelanggan. Ini berarti pengenalan sistem, 

pelatihan, dan membuat hubungan dengan sistem yang baru dibuat. 

6) Maintenance  

Tahapan terakhir melibatkan pemeliharaan sistem untuk memastikan bahwa 

sistem beroperasi dengan baik dan memenuhi perubahan kebutuhan pelanggan. Proses 

ini termasuk memberikan dukungan teknis kepada pelanggan, melakukan 

pemeliharaan sistem, dan melakukan perbaikan dan peningkatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perancangan Sistem 

Pada tahap implementasi, analisis dan perancangan yang telah dilakukan akan 

diaplikasikan dalam proses Pembangunan Sistem Layanan Metrologi Legal Terpusat berbasis 

Web yang diperuntukan untuk pihak Metrologi Legal. Oleh karena itu, dilakukan 

implementasi dan pengujian dengan tujuan untuk mengevaluasi hasil dari sistem yang telah 

dikembangkan yaitu adanya pelanggan dan admin yang melakukan pengajuan  dimulai dari 

pelangan yang melakukan pengajuan tera atau tera ulang  yang kemudian admin menerima 

pengajuan dan melakukan penjadwalan untuk melakukan tera atau tera ulang, jika tera atau 

tera ulang  sudah  dilaksanakan maka status pelaksanaan  dapat berubah yang semula 

memiliki setatus belum akan menjadi sudah dan apabila petugas sudah melakukan tera atau 

tera ulang  maka status pengajuan tera atau tera ulang sudah dilaksanakan. 

Perancangan ini menggunakan pemodelan Unified Modeling Lenguage. Adapun 

beberapa Komponen yang digunakan meliputi use case diagram, activity diagram dan class 

diagram. Use case diagram yang telah dirancang untuk sistem dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Layanan Metrologi Legal Terpusat berbasis Web 

 

Use Case di atas menjelaskan bahwa ada 3 aktor yang berperan dalam interaksi 

terhadap sistem yang dibuat. Selanjutnya activity diagram yang telah dirancang untuk 

memodelkan alur aktivitas aktor pada sistem dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Activity Diagram Login 

 

Gambar 4 menjelaskan Alur kerja proses yang masuk ke sistem digambarkan pada 

diagram ini. Pertama sistem akan menampilkan halaman login di mana aktor akan 

memasukkan username dan password yang dibutuhkan untuk login. Setelah itu, sistem akan 

memverifikasi apakah username dan password yang dimasukkan sudah sesuai dengan data 

base, jika benar maka sistem akan mengarahkan kehalaman tampilan menu, dan jika salah 

akan mengembalikan ke halaman login. Activity diagram selanjutnya dapat dilihat pada 

Gambar 5.  

 
Gambar 4. Activity Diagram Pengajuan Tera atau Tera ulang 

 

Gambar 4 menjelaskan alur kerja proses dalam sistem Pengajuan Tera atauTera Ulang. 

Langkah pertama adalah memilih menu Pengajuan Tera atau Tera Ulang untuk memulai 
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proses pendaftaran. Setelah itu, aktor akan mengisi formulir pengajuan Tera atau Tera Ulang. 

Setelah data di isi dengan benar, sistem akan menyimpannya otomatis ke dalam database. 

Jika data telah dipastikan akurat, maka admin dapat mengajukan jadwal pelaksanaan Tera 

atau Tera Ulang. Jika data sudah diverifikasi dan dianggap benar, maka aktor dapat 

menyimpan data tersebut. Dengan demikian, secara otomatis data akan disimpan ke dalam 

database. Dengan berhasilnya penyimpanan data, proses pengajuan Tera atau Tera Ulang 

dianggap selesai. Untuk menambah data aktor bisa menambah data dengan mengisi form 

baru lalu tekan tombol simpan maka akan tersimpan di database (Amnur et al., 2024). Untuk 

mengubah data yang sudah ada, aktor pilih edit dan ubah data lalu tekan tombol simpan. 

Untuk menghapus data, jika data pengajuan setatusnya sudah dilaksanakan maka data tidak 

dapat terhapus dan sebaliknya jika data pengajuan setatusnya belum maka data dapat dihapus. 

Activity diagram selanjutnya dapat dilihat pada Gambar 5 

 

. 

Gambar 5. Activity Diagram Pemilik UTTP 

 

Gambar 5 menjelaskan alur kerja untuk mengelola data pelanggan dalam sistem. 

Dijelaskan bahwa setelah aktor berhasil login sistem menampilkan halaman utama dan aktor 

memilih menu Pemilik UTTP setelah itu sistem menampilkan halaman data Pemilik UTTP 

jika actor ingin merubah ataupun menambahkan. Untuk menambah data aktor bisa 

menambah data dengan mengisi form baru lalu tekan tombol simpan maka akan tersimpan di 

database dan jika ada id pemilik UTTP yang sama maka data gagal ditambahkan kedalam 

database. Untuk mengubah data yang sudah ada aktor pilih edit dan ubah data lalu tekan 

tombol simpan. Untuk menghapus data, jika data pemilik UTTP setatusnya sudah meliliki 

UTTP maka data tidak dapat terhapus dan sebaliknya jika data data pemilik UTTP setatusnya 

belum meliliki UTTP maka data dapat dihapus. Activity diagram selanjutnya dapat dilihat 

pada Gambar 6 
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.  

Gambar 6. Activity Diagram UTTP 

Gambar 6 menjelaskan alur kerja untuk mengelola data UTTP pelanggan dalam sistem. 

Dijelaskan bahwa setelah aktor berhasil login sistem menampilkan halaman utama dan aktor 

memilih menu Pemilik UTTP, setelah itu sistem menampilkan halaman data Pemilik UTTP 

jika aktor ingin merubah ataupun menambahkan data UTTP aktor memilih tombol akses data 

UTTP dan sebelumya system akan memfilter terlebih dahulu id pemilik UTTP. Jika id 

pemilik UTTP sudah ditemukan actor bisa menambah data dengan mengisi form baru lalu 

tekan tombol simpan maka akan tersimpan di database sesuai id pemilik UTTP. Untuk 

mengubah data yang sudah ada aktor pilih edit dan ubah data lalu tekan tombol simpan. 

Untuk menghapus data, jika data UTTP setatusnya sudah apa pemiliknya maka data tidak 

dapat terhapus dan sebaliknya jika data UTTP setatusnya belum ada pemiliknya maka data 

dapat dihapus. Activity diagram selanjutnya dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

. 

Gambar 7. Activity Diagram Pegawai 
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Gambar 7 menjelaskan alur kerja untuk mengelola data Pegawai dalam sistem. 

Dijelaskan bahwa setelah actor berhasil login sistem menampilkan halaman utama dan actor 

memilih menu Pegawai setelah itu sistem menampilkan halaman data Pegawai jika actor 

ingin merubah ataupun menambahkan. Untuk menambah data aktor bisa menambah data 

dengan mengisi form baru lalu tekan tombol simpan maka akan tersimpan di database dan 

jika ada di Pegawai yang sama maka data gagal ditambahkan kedalam database. Untuk 

mengubah data yang sudah ada aktor pilih edit dan ubah data lalu tekan tombol simpan. 

Untuk menghapus data, jika data pegawai setatusnya sudah melaksanakan penugasan maka 

data tidak dapat terhapus dan sebaliknya jika data pegawai setatusnya belum maka data dapat 

dihapus. Activity diagram selanjutnya dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Activity Diagram Pengawasan 

 

Gambar 8 menjelaskan alur kerja untuk mengelola data pengawasan dalam sistem. 

Dijelaskan bahwa setelah actor berhasil login sistem menampilkan halaman utama dan actor 

memilih menu Pengawasan setelah itu sistem menampilkan halaman data Pengawasan, jika 

actor ingin merubah ataupun menambahkan. Untuk menambah data santri aktor bisa 

menambah data dengan mengisi form baru lalu tekan tombol simpan maka akan tersimpan di 

database dan jika ada Pengawasan yang sama maka data gagal ditambahkan kedalam 

database. Untuk mengubah data yang sudah ada aktor pilih edit dan ubah data lalu tekan 

tombol simpan. Untuk menghapus data, jika data pengawasan setatusnya sudah 

melaksanakan pengawasan maka data tidak dapat terhapus dan sebaliknya jika data 

pengawasan setatusnya belum melakukan pengawasan maka data dapat dihapus. Activity 

diagram selanjutnya dapat dilihat pada Gambar 9.  
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Gambar 9. Activity Diagram Penyidikan 

 

Gambar 9 menjelaskan alur kerja untuk mengelola data penyidikan dalam sistem. 

Dijelaskan bahwa setelah actor berhasil login sistem menampilkan halaman utama dan actor 

memilih menu Penyidikan setelah itu sistem menampilkan halaman data Penyidikan jika 

actor ingin merubah ataupun menambahkan. Untuk menambah data santri aktor bisa 

menambah data dengan mengisi form baru lalu tekan tombol simpan maka akan tersimpan di 

database dan jika ada id Penyidikan yang sama maka data gagal ditambahkan kedalam 

database. Untuk mengubah data yang sudah ada aktor pilih edit dan ubah data lalu tekan 

tombol simpan. Untuk menghapus data. Aktor pilih hapus dan data akan terhapus. Untuk 

menghapus data, jika data Penyidikan setatusnya sudah melaksanakan penyidikan maka data 

tidak dapat terhapus dan sebaliknya jika data penyidikan setatusnya belum melakukan 

penyidikan maka data dapat dihapus. selanjutnya diagram yang menggambarkan interaksi 

antar kelas-kelas yaitu class diagram dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Class Diagram Sistem Layanan Metrologi Legal Terpusat berbasis Web 

  

Gambar 10 menjelaskan  sistem database yang saling terhubung terdiri dari 15 tabel 

yaitu table pemilik uttp, pegawai, tera, tarifuttp, jenis uttp,ve, pengawasan,penyidikan, uttp, 

akses, level, desa, kec ,kab kota dan provinsi.  
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Implementasi 

 Setelah merancang dan mendesain sistem berupa data base, alut aktivitas aktor dengan 

sitem sertas tampilan interface. Selanjutnya, mengimplementasikan model tersebut menjadi 

sistem Sistem Layanan Metrologi Legal Terpusat berbasis Web. Berikut tampilan dari sistem 

Sistem Layanan Metrologi Legal Terpusat berbasis Web. 

 

 
Gambar 11. Tampilan Halaman Login 

 

Gambar 11 merupakan tampilan halaman login. Halaman login merupakan langkah 

awal bagi admin yang ingin mengelola data. Admin diminta untuk memasukkan username 

dan password di halaman ini untuk dapat mengakses halaman utama sistem. 

 

 
Gambar 12. Halaman Utama 

 

Gambar 12 merupakan tampilan halaman utama sitem. Halaman utama sistem 

merupakan halaman yang pertama kali tampil ketika admin berhasil login kedalam sistem. 

Halaman ini memberikan informasi tentang data pengajuan Tera dan Tera ulang, pelanggan, 

penyidikan dan pengawasan. 

 

 
Gambar 13. Halaman Pengajuan Tera dan Tera Ulang 
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Gambar 13 merupakan Halaman pengelolaan data Tera adalah halaman yang berfungsi 

untuk menginput dan mengelola data pelanggan yang melakukan tera atau tera ulang.  

 

 
Gambar 14. Halaman Data Pegawai 

 

Gambar 14 adalah Halaman pengelolaan data pegawai, halaman ini berfungsi untuk 

menginput dan mengelola data pegawai. Halaman ini dikelola oleh admin yang memiliki 

tanggung jawab untuk menambahkan data baru, menghapus dan melakuan edit data pegawai. 

 

 
Gambar 15. Halaman Data UTTP  

 

Gambar 15 merupakan Halaman pengelolaan data UTTP, halaman ini berfungsi untuk 

mengelolah data UTTP yang dimiliki oleh pelanggan.  

 

 
Gambar 16. Halaman Data Pemilik UTTP 

 



4600 
 

Gambar 16 merupakan halaman pengelolaan data Pemilik UTTP / Pelanggan, halaman 

ini berfungsi untuk menginput dan mengelola data pemilik UTTP. 

 

 
Gambar 17. Halaman Data Pengawasan 

 

Gambar 17 adalah halaman pengelolaan data Pengawasan, halaman yang berfungsi 

untuk menginput dan mengelola data Pengawasan. Halaman ini dikelola oleh admin dan 

petugas pengawasan yang memiliki tanggung jawab untuk menambahkan data baru, 

menghapus dan melakuan edit data Pengawasan. 

 

 
Gambar 18. Halaman Data Penyidikan  

 

Gambar 18 merupakan halaman pengelolaan data Penyidikan, halaman yang berfungsi 

untuk menginput dan mengelola data Penyidikan. 

Pengujian Sistem 

Tahap Selanjutnya yaitu pengujian sistem menggunakan metode Black Box. Pengujian 

Black Box merupakan pengujian program berdasarkan fungsinya (Shadiq et al., 2021). 

Tujuan dari metode ini adalah untuk menemukan kesalahan fungsi pada program. Pengujian 

dengan metode Black Box dilakukan dengan cara memberikan sejumlah input pada program 

website yang kemudian diproses sesuai dengan kebutuhan dan fungsionalitasnya (Adyatomo, 

2023). Hal ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah program website tersebut menghasilkan 

keluaran yang diinginkan dan sesuai dengan fungsinya. Program aplikasi ini dianggap benar 

jika inputnya menghasilkan output yang memenuhi kebutuhan fungsional. Namun, jika 

outputnya tidak memenuhi kebutuhan fungsional, berarti program aplikasi tersebut masih 

mengalami kesalahan. 

  Pengujian dilakukan dengan menguji semua kemungkinan yang mungkin terjadi, dan 

proses pengujian diulang beberapa kali. Jika hasil pengujian menunjukkan adanya kesalahan, 

maka akan dilakukan penelusuran dan perbaikan. Setelah perbaikan selesai, pengujian akan 

dilakukan kembali. Proses pengujian dan perbaikan dilakukan secara terus-menerus hingga 
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diperoleh hasil yang terbaik. Tabel hasil pengujian sistem dari berbagai kemungkinan proses 

inputan yang dilakukan oleh pakar dan pemakai dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Table 1. Tabel Black Box Testing 

No Jenis 
Skenario 

pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 
pengamatan 

Kesimpula

n 

1 Filter Data 

Pengajuan 

Tera atau 

Tera Ulang 

Isi start date dan 

end date pengajuan 

tera dan tera ukang 

kemudian Menekan 

Tombol Filter 

Muncul data 

Pengajuan tera 

dan tera ulang 

Tampil 

Pengajuan 

tera dan tera 

ulang 

Diterima 

2 Edit Data 

Pemilik 

UTTP 

Menenakan tombol 

Edit Pemilik UTTP 

kemudian edit from 

Pemilik UTTP 

yaitu: nama 

pemilik, nama 

usaha, narahubung, 

izin parik, email, no 

telpon dan desa 

Menenakan 

tombol Edit 

Pemilik UTTP 

kemudian edit 

from Pemilik 

UTTP yaitu: 

nama pemilik, 

nama usaha, 

narahubung, 

izin parik, 

email, no 

telpon dan 

desa 

Akan 

kembali 

kehalaman 

Pemilik uttp 

Diterima 

3 Hapus Data 

UTTP 

Menekan tombol 

hapus Data UTTP 

Muncul Popup 

“Anda Yakin 

Ingin 

Menghapus 

Data Ini?” 

 

Akan 

Kembali 

kehalaman 

Data UTTP 

Diterima 

4 Tambah 

data 

Pengawasan 

Menekan tombol 

tambah kemudian 

mengisi from 

tambah data yaitu: 

Jenis pengawasan, 

UTTP ulang, 

tanggal 

pengawasan, hasil 

pengawasan, status 

dan petugas 

Muncul 

tampilan 

Popup “Data 

Berhasil 

Ditambahkan”. 

Tampil 

Popup “Data 

Berhasil 

Ditambahkan

”. 

Diterima 

5 Cetak Data 

Penyidikan 

Isi start date dan 

end date pengajuan 

tera dan tera ukang 

kemudian Menekan 

Tombol Print 

Muncil Popup 

“Cetak Data. 

Aanda ingin 

mencetak 

Data” 

 

 

Mendapataka

n data 

penyidikan 

berupa PDF. 

Diterima 
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Setelah tahap pengujian selesai dan website telah berhasil dibangun, maka tahap 

selanjutnya adalah pemeliharaan sistem. Tahap ini dilakukan untuk memastikan sistem dapat 

terus dipakai sesuai kebutuhan. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sistem Layanan Metrologi Legal Terpusat berbasis Web merupakan sistem yang dibaguan 

mengunakan metode waterfall dengan berbasis website. Adapun kesimpulan yang diperoleh 

berdasarkan tujuan dari perancangan sistem yaitu Dengan integrasi yang dilakukan pada web 

sistem Layanan Metrologi Legal Terpusat pihak admin khususnya dapat dengan mudah 

melakukan pengelolaan data, sehingga Proses pengelolaan data menjadi lebih tersetruktur dan 

dapat meminimalisir kesalahan dalam pengelolaan data dan Integrasi sistem Layanan 

Metrologi Legal Terpusat ini dapat meningkatkan layanan dan kinerja petugas metrologi 

legal dalam melayani pelanggan. Dengan demikian, kesimpulan yang diambil menunjukkan 

bahwa Sistem Layanan Metrologi Legal Terpusat berbasis Web memiliki dampak positif bagi 

pihak metrologi legal dalam melakukan pengelolaan data dan meningkatkan pelayanan 

kepada pelanggan. 
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